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ABSTRAK

Proses pembelajaran menulis harus ditangani secara seksama sehingga pelaksanaannya
dapar efelrtif dan efisien. Guru yang bevrkualitas akan menciptakan proses pembelajaran
vang berkualitas. Pemelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pembelajaran
kemampuan menulis di SMP Nusa dan dasar argumen kevakinan guru tenfang
penerapan proses pembelajaran rersebut, Penelitian ini menggunakan penelitian kelas
berpendelatan kualiratif. Proses pembelajaran emampuan menulis dan dasar argumen
krevalkinan guru rersebut didesinipsikan sesuai dengan rinciannya masing-masing. Hasil
penelitian menunjukikan bahwa proses pembelajaran kemampuan menulis di SMP Nusa
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tahapan-tahapan proses menulis, yaitu
prapenulisan, penulisan drafl vevisi (isi, retovika,dan kalimat), dan revisi (efaan dan
tanda baca). Pada tiap-tiap tahapan itu digunakan beberapa strategi dan prosedur
rertentu vang didasari oleh dasar argumen kevakinan guru. Menurut gury, strategi dan
prosedur vang diterapkan dalam pembelajaran dapat melatih siswa berpilir kreatif,
seleltif, asosiatif, shematis, dan analitis

Kata Kunci: proses pembelajaran, kemampuan menulis, dasar argumen guru

ABSTRACT

The learning process of writing must be conducted carefully so that it can be affective
and efficient. Qualified teachers will be able to create a gqualified learning process.
The purpose af this research is to describe the process of learning of writing skill in
Nusa Junior High School and reachers’ confidence argument base and to apply it
in rhe learning process. This research applies classroom research with gualitative
approach. The process of learming of writing skill and reachers’ confidence argument
base is describe according to each detail. Result of research indicatres thar learning
process of writing skill in Nusa Junior High School is executed step by step according
to the process writing, that is prewriting, draft writing, revision (content, rhetovics, and
sentence) and revision (spelling and punctuation mark). Every step is applied by some
cerfain strategies and procedure constituted by tfeachers’ confidence argument base,
that is the strategy and the procedure can train students to think creatively, selectively,
associatively, scematically, and analvtically.

Keywords: learning process, writing skalls, argument base of teacher
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1. Pendahuluan
Teor:1 pembelajaran bahasa. termasuk
diandalkan

melibatkan data proses pembelajaran di kelas.

menulis, tidak Tasa tanpa
Proses pembelajaran merupakan hal penting
dalam pendidikan (Baradja. 1998:6). Hasil
penelitian berorientas: kelas dapat dipakai
sebagai dasar atau bahan pertimbangan
dalam perencanaan pendidikan., muisalnva
untuk pengembangan kurikulum, penviapan
materi, pelatthan gur dan pemanfaatan

1990:1).
Oleh karena itu, agar perencanaan pendidikan

teknik pembelajaran (Chaudron,

dapart efektif dan efisien perlu adanyva kajian
atau penelitian langsung di dalam kelas
ketika tegadi proses pembelajaran. vang
hasilnva dipakai untuk bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan pendidikan.

Proses pembelajaran vang berkualitas
akan bermuara pada hasil belajar vang
Gum  berkualitas akan

pembelajaran

berkualitas pula.

menciptakan proses vang

berkualitas. Sesuai
Dunkin dan Baddle
bahwa

hubungan

dengan pernyvataan

(1974:15)

pembelajaran

tersebut,
menyatakan
mempunyai langsung dengan
proses pembelajaran vang bersanglutan.
Oleh karena itu, agar kemampuan menulis
dapat ditingkatkan kualitasnyva., proses
pembelajaran menulis harus ditangani secara
saksama sehingga pelaksanaannya dapat
efektif dan efisien. WNamun, sebelum itua
semua perlu adanva kajian vang mendalam
lebih dahulu mengena: bagaimana proses
pembelajaran menulis wvang benar-benar
terjadi di dalam kelas.

Mengingat pentingnva penelitian kelas
seperti yvang telah dmraikan di atas, peneliti

mengadakan penelitian berfokus pada proses

pembelajaran menulis. Menurut  peneliti,
proses pembelajaran kemampuan menulis
perlu dikaji. sebab apa vang dilaksanakan
oleh gum tentu telah diyvakininya sebagai
strategi-strategi vang terbaik dalam usahanva
mencapai tmjuan pembelajaran kemampuan
menulis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Peck (1988:4), bahwa guru divakini akan
melakukan sesuatu (proses pembelajaran)
dengan cara yang paling baik. Hal tersebut
merupakan teori gurn  (dasar argumen
keyvakinan gura).

Proses pembelajaran vang berkualitas
perlu dideskripsikan, termasuk pembelajaran
Deskripsi
berkualitas dapat dimanfaatkan oleh pihak

menulis. proses pembelajaran

lain dalam rangka meningkatkan kualitas

pembelajarannya. Sehubungan  dengan
hal tersebut. penelin mengkajn proses
pembelajaran menulis vang diterapkan

oleh guru berkualitas baik di SMP Nusa
(selanjutnya disebut SMP-INs). Penelitian 1n1
mengkaji proses pembelajaran kemampuan
menulis (PP-KM) wvang dilaksanakan oleh
seorang guru SMP-Ns wvang berkualitas
baik. Ia adalah seorang guru vang memiliki
ciri-ciri1  sebagai  berikut: berpengalaman
mengajar dalam bidang dan kewenangannva
lebih dari lima belas tabhun, melaksanakan
efeknf.

menerapkan pendekatan komunikatif dan

pembelajaran  menulis  secara
integratif. dan melaksanakan pembelajaran
berdasarkan  “dasar
(DAKG)”

divakiminya dapat membina kemampuan

menulis argumen

keyakinan gum vang telah
siswa. Berdasarkan uraian tersebut, masalah
penelitian im1  adalah bagaimanakah PP-

EM di dalam kelas SMP-Ns dan DAKG
tentang penerapan PP-EM tersebut? Tujuan
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penelitian adalah mendeskripsikan PP-KM
di dalam kelas SMP-Ns dan DAKG tentang
penerapan PP-KM tersebut.

KerangkaTeori

Baradja (1994:3) menvatakan bahwa
proses pembelajaran mempakan hal vang
sangat penting dalam pendidikan. Dalam
perkembangan teori pemerolehan bahasa
(termasuk menulis), Long (1983:4) mengalon
bahwa apa vang berlangsung di dalam kelas
mempakan salah satu unsur vang sangat
penting dalam menentukan bagaimana
pembelajar memperoleh bahasa (menulis).
Kelas dipandang bukan lagi sebagai kotak
hitam wvang rtidak dapat dimasuki. tetapi
dipandang sebagai latar untuk bidang
penelitian yvang wvital.
oleh Baradja (1992),

proses pembelajaran, dan hakikatnya, terjadh

Digambarkan

dalam interaksi sosial Interaksi tersebut
terjadi dalam kelas vang ditandai oleh adanya
kontak timbal-balik antara pengajar dengan
pembelajar, dan antara pembelajar dengan
pembelajar. Mengkaj: kontak dan pernlaku
vang terjadi di dalam interaksi kelas seperti
itu disebut penelitian interaksi dalam kelas.
Penelitian tersebut oleh van Lier (1988 xu)
disebut classroom process research. Akan
dalam
digunakan adalah penelitian kelas.

Menurmt Dunkin dan Biddle (1974:34-
38)., ada

berkenaan

tetapi. tulisan 1mi. istilah vang

=

sejumlah 1su  penting vyang
dengan peneliian kelas. Isu
penting itu adalah bahwa wvarnabel-variabel
proses (process variables) wvang hadir di
dalam kelas dipengaruhi oleh unsur-unsur
masukan (fnpur). vang antara lain mencakup

unsur (1) guru, (2) siswa, dan (3) lingkungan.

Masing-masing memailiki sejumlah
variabel penentu (presage variables) vang
dapat

dalam kelas. Latar belakang gum, seperti

mempengaruhi  pembelajaran  da
pengalaman. pendidikan. tempat tinggal, dan
sosial ekononu vang mereka malila dapat
kualitas
dalam kelas. Latar belakang siswa, seperti
faktor
tinggal vang melingkupinyva, dan IQ juga

mempengaruhi pembelajaran  di

keluarga, sosial-ekonomi. tempat
dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran
di dalam kelas. Faktor lingkungan, seperti
bahan pembelajaran. lingkungan sekolah,
dan jumlah siswa, juga dapat mempengaruhi

kualitas pembelajaran di dalam kelas.

MMetode Penelitian
adalah

etnografi

Rancangan  penelitan 1m
penelitian kelas berpendekatan
(Chaudron, 1990:28-49).  Tekmik

digunakan adalah studi diary. Penelitian itu

yang

bersandar pada pendekatan kualitatif PP-
KM di SMP-Ns dan DAKG dikaji, kemudian
dideskripsikan. Data penelitiannya berupa
(1) data PP-EM dan (2) data DAKG. Data
pertama dan kedua (a) dikumpulkan melalu
pengamatan. perekaman dan wawancara:
(b) disusun dalam bentuk catatan lapangan:
dan (c) dianalisis (Miles dan Huberman,
1984). Pengecekan keabsahan data PP-KM
dan DAKG tersebut dilakukan dengan cara

tniangulasi sumber data dan metode.

2. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

PP-EKM di SMP-Ns dilaksanakan secara
bertahap, vaitu (1) tahap PEP. (2) tahap PND,
(3) tahap RVS-IRK. dan (4) tahap BV S-ETB.
Pada tiap-tiap tahapan tersebut digunakan
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strategi dan prosedur tertentu vang didasarkan
pada DAKG .

A Tahap PRP
(1) Strategi dan Prosedur pada Tahap PEP
Butir-butir materi pembelajaran vang
dibahas pada tahap PRP dalam PP-KM di
SMP-INs adalah: penentuan topik sesuai
tema. pengorganisasian gagasan sehubungan
topik terpilih. penentuan atau pembahasan
judul, dan penvusunan kerangka. Ketika
itu digunakan strategi  curah pendapat
(SCP). strategi seleks: pilihan (SSP), dan
strategi  pengelompokan gagasan (SPG).
Implementasi SCP terlihat darn prosedur
strategi curah pendapat (PSCP), SSP terlihat
dari prosedur strategi seleksi pilithan (PSSP,
dan SPG  terlihat dari prosedur strategi

pengelompokan gagasan (PSPG). Ketiga

prosedur 1tu tercermun dan rentetan aktivitas
guru siswa (AGS) dalam pembelajaran vang

bersangkutan.

(2) Dasar Argumen Kevakinan Guru (DAKG)

DAKG mengenai dipakainyva SCP-PSCPE,
S55P-P5S5P, dan SPG-PSPG karena masing-
masing dapat memperlancar pencapailan
salah satu tyuan pembelajaran  vang
diruvmuskan pada PSP; SCP-PSCP dapar
melatih siswa berpikir kreatif; SSP-PSSP
dapat menciptakan situasi belajar baru dan
memberikan batasan topik wvang dipelajan
(berpikir selektif); dan SPG-PSPG dapat
melatih siswa berpikir asosiatif

Secara ringkas, materi bahasan. strategi-
prosedur vang digunakan, dan DAKG pada
Tahap PEP dapat dilihat pada Tebel I berikut

111,

Tabel 1. Materi Bahasan, Strategi-Prosedur yang Digunakan, dan DAKG

pada Tahap PRP

. . Strategl dan Prosedur yang Digunakan Diasar Arsunen
Butir-butir Maten Kevakinan Gum
Bahazan Strategi Prosedur * '.L-D,-S_KG i
a. Penenman topik SCP PsSCP Dapat melatih siswa
sesual tema. berpikir kreatif.
b. Pengorgamsasian
gagasan shubungan . . N Prosedur Strategi Curah
fopik terpilih. Strategl Curah Pendapatan Pendapat
c. Penentuan atan
pembahazan judul.
d. Penyusunan SSP PSSP Diapat melatih siswa
keramgka. berpikir selektif
: JEp Prosedur Strategi Selsksi
Strategl Seleksi Pilihan Pilihan
SPG P5PG Dapat melatih siswa
berpikir asosiatif.
Strategi Pengelompokan Prosedur Strategt
Gagasan Pengelompokan Gagasan
Keterangan:
*: tercermuin dalam rentetan aktivitas gum siswa
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B. Tahap PND
(1) Strategi dan Prosedur pada Tahap PND
Butir-butir materi pembelajaran vang
dibahas dalam PP-KM di SMP-Ns pada tahap
PND adalah penuangan gagasan (informasi)
ke dalam draf. vakni proses penciptaan
draf dan pengembangan paragraf-paragraf
dalam draf Ketika itu digunakan strategi
(SPBT) dan
strategi pemanfaatan bagan paragraf (SPBP).

pemanfaatan bagan tulisan

Implementasi SPBT terlihat dari prosedur
strategi pemanfaatan bagan tulisan (PSPBT)
dan SPBP terlihat dari prosedur strategi

pemanfaatan bagan paragraf (PSPBP).

Prosedur itu tercermin dari rentetan AGS

dalam PBM wvang bersanglkutan.

(2) Dasar Argumen Keyalkinan Gum (DAKG)

DAKG mengenan dipakainya SPBT-
PSPBT dan SPBP-PSPBP karena masing-
masmg dapat memperlancar pencapaian
salah satu tyjuan pembelajaran vang telah
dirummskan pada PSP dan dapat melatih
siswa berpikir skematis.

Secara ringkas, materi bahasan, strategi-
prosedur vang digunakan. dan DAKG pada
Tahap PWD dapat dilihat pada Tebel IT

berikut i1

Tabel 2. Materi Bahasan, Strategi-Prosedur vang Digunakan, dan DAKG
pada Tahap PND

*: tercermun dalam rentetan aktivitas gurn siswa

Strategt dan Prosedur yang
Butir-butir Maten a-EELDTll.lmaf; it yang Dasar Argumen Keyakman Gum
Bahas = (DAKG )
ahasan Strateg) Prosedur * ) !
Pemmangan Gagasan ke SPBT PSFBT Dapat melatih siswa
dalam Draf: berpikir skematis.
a. Proses Penciptaan - -
Draf. Strategi Pemanfaatan Bagan Pg;;ﬁ?;;;luéfiu
b. Pengembang-an Tulisan Tulisan
paragraf-paragraf
dalam Draf.
SPEF PSEP Dapat melanh siswa
berpikir skematis.
. Prosedur Smategi
SIE:EQE;I;?E?W Pemanfaatan Bagan
= T Paragraf
Keterangan:

C. Tahap RSV-IRK
(1) Strategi dan Prosedur pada Tahap BVS-
IRK
Butir-butir materi pembelajaran  vang
dibahas pada tahap 1ni adalah perevisian draf
mengenai: 151 tulisan, retorika, dan kalimat.
Perevisianisiberhubungan dengan pernyvataan

gagasan sentral pada paragraf pendahuluan,

pengembangan gagasan bawahan dalam
paragraf penjelas, dan kesesuailan 1s1 dengan
topik. Perevisian retorika berhubungan
dengan penerapan paragraf berdasarkan
fungsinva dan pengembangan paragraf sesuai
dengan persyaratannya. Perevisian kalimat
berhubungan dengan ketunggalan makna,

kelogisan, dan penggunaan penckanan
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Ketika 1t
digunakan strategi revisi milik kelompok
sendin (SEMEKS) dan strategi revisi nulik
siswa sendiri  (SRMSS).
SEMEKS terlihat dari prosedur strategi revisi
milik kelompok sendinn (PSEMKS) dan
SEMSS terlihat dari prosedur strategi revisi
milik siswa sendiri (PSREMSS). Prosedur 1tu
tercermin dari rentetan AGS dalam PBM

vang bersangkutan.

tertentu pada suvatu kalimat.

Implementasi

(2) Dasar
(DAKG)
DAKG mengenai dipakainyva SEMES-

PSEMES dan SBEMSS-PSEMSS  karena

dapat

Argumen  Keyakinan Guru

masing-masing memperlancar
pencapaian salah satu tuyjuan pembelajaran
vang dirumuskan pada PSP dan dapat melatih
siswa berpikir analitis.

Secara ringkas, materi bahasan. strategi-
prosedur vang digunakan, dan DAKG pada
Tahap RVS-IRK dapat dilihat pada Tebel IIT

berikut 1mi.

Tabel 3. Materi Bahasan, Strategi-Prosedur yang Digunakan, dan DAKG
pada Tahap RVS-IRK

. . Stratzgi dan Prosedur vang Digumakan Daszar Armumen
Butir-butir Materi = == Kevaking G
Bahasan Strategi Prosedur * yakinan Guru
trate gl osedur DAKG)
Perevisian draf SEMES PSEMES Diapat melatih siswa
mengenat berpikir analitis.
131 tulisan, retonka,
dan kalimat. Strategl revisi mihk Prosedur Strategi Revis
kelompok sendiri. Milik Kelompek Sendiri
SEMSS PSEMSS Diapat melatih siswa
berpikir Analitis .
Strategi revisi miliksiswa Prosedur Strategi Revisi
semdiri. Milik Siswa Sendin
Keterangan:
*: tercermin dalam rentetan aktivitas gum siswa
D. Tahap EVS-ETB sendin  (SEMEKS), strategi revisi milik

(1) Strategi dan Prosedur pada Tahap BVS-
ETB
Butir-butir materi pembelajaran  vang
dibahas pada tahap ini adalah perevisian
draf mengenai ejaan dan
Pembahasan difokuskan pada ejaan dan

tanda baca. antara lain: pemakaian huruf,

tanda baca.

penulisan kata, penulisan unsur serapan,
dan  pemakaian tanda baca. Ketika it

digunakan strategi revisi mulik kelompok

kelompok lain (SEMEKL), dan strategi revisi
milik siswa sendiri (SEMSS). Implementasi
SEMKS terlihat dari prosedur strategi revisi
milik kelompok sendiri (PSEMES). SEMEL
terlihat dari prosedur strategi revisi milik
kelompok lain (PSEMEKL). dan SRMSS
terlihat dari prosedur strategi revisi milik
siswa sendiri (PSEMSS). Prosedur-prosedur
ite tercermin dari rentetan AGS dalam PBM

vang bersangkutan.
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(2) Dasar Argumen Keyakinan Gum
(DAKG)
DAKG mengenai dipakainya SEMNIES-
PSEMEKS, SEMEKL-PSEMEL, dan SRMSS-
PSEMSS  karena

memperlancar pencapaian salah satu twjuan

masing-masing  dapat

pembelajaran yvang dimomuskan pada PSP
dan dapat melatih berpikir analitis.

Secara ringkas, mater: bahasan, strategi-
prosedur vang digunakan. dan DAKG pada
Tahap FWVS-IEK dapat dilihat pada Tebel IV

benkut 1.

Tabel 4. Materi Bahasan, Strategi-Prosedur vang Digunakan, dan DAKG
pada Tahap RVS-IRK

Butir-butir hMateri

Strategi dan Prosedur yang Digimakan

Dasar Argumen

) Keyakinan Guru
Eahasan Strategi Prosedur * DAEG)
Perevisian draf SEMES PSEMES Dapat melatih siswa

mengenal ejazn dan
tanda baca:
Pemakaian huruf.
Penulisan kata.
Penulisan unsur

Strategi Revisi Milik
Kelompok Sendiri

berpikir Analins.

Prosedur Strategl Rewisi
Milik Kelompok Sendin

Serapan.

Pemakalan tanda baca SEMEL

PAEMEKL Dapat melatih siswa

berpikir analitis.

Strategl Bewvist Milik
Kelompok Lain

Prossdur Strategi Fevisi
Mialik Kelompok Lam

SEMSS

PSEMSS Dapat melatih siswa

berpikir analitis.

Strategi Revisi Milik
Siswa Sendiri.

Prosedur Strategi Rewvisi
Milik Sendiri

Keterangan:
*: tercermin dalam rentetan aktivitas gurn siswa

Pembahasan
Pembahasan mi mencakup dua hal, vaitu
PP-KM dan kaitan antara hasil penelitian dan

ilmu-1lmu lain.

Proses Pembelajaran Kemampuan MMenulis
(PP-KM)

Yang dimaksud PP-KM adalah proses
aktivitas guru siswa (AGS) di dalam kelas
vang tyuannya adalah siswa mampu
menulis. Karena 1tu. semua AGS dalam PP-
EM tersebut berorientasi kepada pencapaian

tyjuan siswa memiliki kemampuan menulis.

Dalam rangka mencapai tuyjuan pembelajaran
KM, gum SMP-Ns melaksanakan PP-KM
secara bertahap

sesual  dengan tahapan-

tahapan dalam proses menulis. Sebagai
indikator pembeda antara tahapan sebelumnya
dan tahapan berikutnya adalah satuan-satuan
bahasan butir-butir materi pembelajaran

dalam rangka pencapalan satuan-satuan
myjuan pembelajaran vang telah dirumuskan
pada Program Pembelajaran Menulis (PPM),
kegiatan-kegiatan

kesesuaiannya dengan

pada proses menulis.
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Ada dua alasan pokok vang mendasari
dilaksanakannya PP-KM secara bertahap oleh
guri SMP-Ns. Alasan pertama berhubungan
langkah-langkah

yvang telah mendahului atan mengawali

dengan sebelumnya
pelaksanaan pembelajaran tersebut. Alasan

kedua berhubungan dengan pengalaman
mengajar vang diumiliki oleh guru tersebut,
vang kemudian disebut dengan isstilah “dasar
argumen kevakinan gum” (DAKG).

PP-EM  erat

hubungannya dengan langkah-langkah vang

Pertama, pelaksanaan
mendahului  atan mengawali pelaksanaan
pembelajaran tersebut, sebab pada dasarnva
pelaksanaan PP-KM tindak

lanjut dar langkah-langkah kegiatan yvang

merupakan
telah mendahului  atau mengawalinva.
Sehubungan dengan hal 1tu. dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran agar siswa
mampu menulis. gum menempuh  dua
langkah pokok kegiatan. vaitu (1) PPM-KM
dan mengimplementasikan PPM tersebut
vang berupa pelaksanaan PP-KM.

mewnjudkan
tercapainyva tyjuan PP-EM, gumu SMP-Ns
memprogramkannva ke dalam tiga PPM.
Tiap-tiap PPM-nya diprogramkan untuk dua

Dalam rangka

kali pertemuan pembelajaran, dan setiap
pertemuannya selama dua jam pelajaran (2
x 45 menit). Ketiga PPM vang disusun pada
dasarnva terdiri atas lima tujuan pembelajaran
khusus, vang merupakan jabaran dari tujuan
pembelajaran umum ~siswa mampu menulis”
Tuwjuan-tujuan  pembelajaran  khusus  itu
adalah siswa dapat menentukan atan memailih
topik untuk dijadikan tulisan: menentukan
topik
terpilih menjadi kerangka: mengembangkan

judul  tulisan: mengembangkan

kerangka memnjadi sebuah draf; dan merevisi
atau menyunting draf yang telah ditulis
menjadi sebuah tulisan.

Dalam

tuyjuan  pembelajaran  khusus

rangka  mencapai  tujuan-
yvang telah
diromuskan dalam PPM, guru SMP-INs
mengimplementasikan kegiatan-kegiatan
pada tahapan-tahapan proses menulis ke
dalam PP-EM vangialaksanakan Alasannva,
adalah
rangka
menghasilkan suatu tulisan. Tahapan-tahapan
it meliputi PRP, PND., dan BEVS (RVS-IRT
dan EVS-ETB). Kegiatan dalam tahap PRP

mencakup: penentuan topik., pembatasan

proses menulis pada dasamva

tahapan-tahapan kegiatan dalam

topik, penentuan tujuan, penentuan bahan,
dan penyusunan kerangka tulisan: PND
mencakup: penyusunan paragraf berdasarkan
fungsinya, pengembangan paragraf,
penvusunan kalimat, dan penerapan ejaan dan
tanda baca: EV'S meliputi: revisi 1s1, retorika,
dan kalimat (RVS-IRK) dan EVS esjaan dan
tanda baca (EVS-ETB). Karena itu, nama
tahapan dan kegiatan-kegiatan dalam PP-
EM vang dilaksanakan di SMP-INs namanya
sama dengan tahapan proses menulis.
Kedua, pelaksanaan PP-KM di SMP-
Nz erat hubungannyva dengan pengalaman

sekolah. Berdasarkan

pengalaman dia. pelaksanaan pembelajaran

guru  mengajar i
kemampuan menulis
bertahap beberapa
keuntungan, vaitu PP-KM dapat terlaksana

vang dilaksanalkan
secara memiliki
secara efektf, maksudnyva aktivitas gum-
siswa dalam pembelajaran mengarah pada
pencapaian tyjuan vang telah dirumuskan
dalam PPM:

pembelajaran berlangsung; dan siswa akan

siswa aktif terlibat selama
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mendapatkan pengalaman menulis sesuai
dengan proses menulis vang benar. Karena
itulah, i1a melaksanakan pembelajaran PP-
KM secara bertahap .

Pelaksanaan pembelajaran PP-KM di
SMP-Ns

dalam proses menulis. Pembelajaran PP-

sesuai dengan tahapan-tahapan
EM itu dilaksanakan secara bertahap. vaitu
tahap PRP, PND, dan RWVS (RVS-IRK dan
ENS-ETB). Pada tiap tahapan 1tu digunakan
strategi dan prosedur vang sesuai. Tahap
PRP menggunakan SCP-PSCP; SSP-
PSSP: dan SPG-PSPG. PP-KM di SMP-Ns
menggunakan PSCP lelih banyak dalam
penciptaan ftopik dan judul. Gum SMP-
s menggunakan strategi dan prosedur itu
agar pembelajaran lancar dan siswa dapat
berpiliir  kreanf. SSP-PSSP digunakan
dalam pembelajaran di SMP-INs. Gurm
SMP-Ns menggunakan SSP-PSSP sebagai
selingan dari penggunaan SCP-PSCP dalam
PBM. SPG digunakan di SMP-INs dalam
pengorganisasian gagasan dan penyusunan
kerangka. Dasar

argumennya.  supaya

pembelajaran PP-KM lancar dan siswa
belajar berpikir asosiatif.
Tahap PND menggunakan SPBT-

PSPBT serta SPBP-PSPBP. D1 SMP-Ns,
SPBT-PSPBT digunakan dalam penuangan
informasi dalam draf, sedangkan SPBP-
PSPBP digunakan dalam pengembangan
paragraf. Berdasarkan argumen kevakinan
gur, pembelajaran dapat lancar dan siswa
dapat belajar berpikir skematis.

Pada tahap EWVS ada dua telkmk
pelaksanaan. D1 SMP-Ns ada EBEVS-IRK
dan EVS-ETB. Gumu SMP-Ns bermalsud
pembelajaran dapat efelktsf. Tahap BRVS-

IRK menggunakan SEMES-PSEMEKS serta
SEMSS-PS  RMSS. SEMEKS-PSEMEKS
digunakan dalam diskusi kelompok, SEMSS-
PSEMSS dalam kerja mandiri. Tahap BVS-
ETE menggunakan SEMES-PSEMEKS;
SEMEKL-PSEMEL: dan SREMSS-PSEMSS.
SEMEKS-PSEMKS dan SEMEKL-PSEMEL
digunakan dalam diskusi kelompok. SEMSS-
PSRMSS dalam kerja mandiri. Berdasarkan
argumen kevakinan gum. pembelajaran

menggunakan  beberapa  strategi  agar
pembelajaran lancar dan siswa dapat berpikir

analitis.

Kaitan Hasil penelitian dengan Ilnmu Laimn
PP-KM wyang telah dilaksanakan di SMP-
Ns dapat mengembangkan dava pikir siswa.
Pengembangan daya pikir merupakan bagian
dan proses berpikir. Dalam proses berpikar
tersebut  di  antaranyva terdapat cara-cara
pengambilan simpulan. Cara-cara seperti
1, oleh Sunasumantra (1988:46-47) disebut
logika. Suasana kondusif pada PP-KM sangat
menguntunglkan siswa. Hal it sesuai dengan
hipotesis saringan afektif yvang dinvatakan
oleh Dulay & Burt dalam Baradja (1990:54),
vaitu apabila siswa belajar menulis dalam
suasana kondusif (tidak tegang), siswa akan
mudah memperoleh kemampuan menulis.
Pembahasan mater1 pembelajaran secara
bertahap pada PP-KM wvang dilaksanakan
dimaksudkan agar

kemampuan menulis secara bertahap (bagian

siswa memperoleh
demi sebagian), memperoleh kemampuan
menulis darn hal vang sederhana memuyu
ke hal wvang lebih mumit (kompleks). dan
memperoleh kemampuan menulis dari hal

vang mudah ke hal vang lebih sulit (sesuai
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dengan prinsip-prinsip pedagogi).

Hasil penelittan  1m
menunjukkan bahwa dalam PP-KM hal-
hal wang dibahas teknik-telknik penulisan
(retorika). khususnva tentang penyusunan

tulisan. Hal-hal tersebut dapat dipakai sebagai

antara  lain

kontribusi dalam pengembangan retorika
penulisan. Pembelajaran kemampuan menulis
vang dilaksanakan telah dapat mengemban
hakikat

menjadikan siswa mampu menulis. Berarti,

pembelajaran  itu  sendiri,  vaitu
pembelajaran tersebut sesuai dengan filsafat

pendidikan.

3. Simpulan dan Saram

PP-KM adalah proses AGS di dalam
kelas vang tyjuannya adalah siswa mampu
menulis. Dalam rangka mencapai tujuan itu,
guru SMP-Ns melaksanakan PP-KM secara
bertahap. vaitu tahap PRP, PND. REwvs-IRK,
dan Bwvs-ETB. Pada tiap-tiap tahapan itu
digunakan strategi-strategi dan prosedur-
prosedur tertentu.

Dalam PP-EM pada tahap PRP diadakan
pembahasan topik sesuai tema. organisasi
gagasan sehubungan topik terpilih, judul tu-
lisan, dan kerangka Strategi vang digunakan
pada tahap PRP adalah SCP, 55P, dan SPG.
Implementasi SCP terlihat dalam PSCP, S5P
terlihat dalam PSSP dan SPG terlihat dalam
PSPG. Prosedur-prosedur itu tercernmn dari
rentetan AGS dalam PBM di kelas.

SCP adalah
gagasan, pengetahuan, atau pengalaman
sebanyalk Hal-hal itu

dihubungkan dengan penentuan topik tulisan,

strategi  mengeksplorasi

s1swa munglin.

gagasan bawahan, atau judul. SCP hanva

dapat dilaksanakan dalam pembelajaran

vang menggunakan metode diskusi. Ketika
itu siswa bebas menyvatakan apa saja dalam
rangka penentuan topik, gagasan bawahan,
atau judul tulisan tertentu, tanpa kontrol
vang ketat mengenai kebenaran vang dinva-
takannva dan guru mendaftar apa saja vang
dikemukakan atau dinvatakan oleh siswa.

55P adalah strategi untuk menentukan
topik dengan cara menvyeleksi beberapa topik
vang ada. Salah satu hasil penyeleksiannya
dijadikan topik yvang dibahas dalam PP-EM.
55P digunakan dalam pembelajaran vang
topik-topiknya sudah tersedia.

SPG  ialah

ngelompokkan gagasan vang sejenis sesual

strategi  mengelompok-
maksud dan twuannya, vakm menjadikan
gagasan-gagasan 1tu  terorganisasi, dan
tyjuannyva memanfaatkan gagasan-gagasan
vang terorganisasi itu untuk penyusunan
kerangka. SPG digunakan dalam PP-KM
vang gagasan-gagasannva sudah tersedia,
vang meliputi topik dan gagasan bawahan.

Dalam PP-EKM pada PND

diadakan pembahasan penuangan gagasan

tahap

(informasi) ke dalam draf dan pengembangan
Unruk
mencalkup

paragraf-paragraf draf tersebut.

i, materi pembelajarannya
penvusunan paragraf berdasarkan fungsinya;
paragraf berdasarkan

dan hal-hal wang perlu

pengembangan
persyaratannva:
dinyatakan atau diuraikan dalam paragraf
pendahuluan, penjelas,
Strategi yvang digunakan dalam PP-KM di
SMP-Ns pada tahap PND adalah SPBT dan
SPBP. Implementasi SPBT terlihat dalam
PSPBT dan SPBP terlihat dalam PSPBP.
Kedua prosedur itu tercermin dari rentetan

AGS dalam PP-EKM tersebut.

dan kesimpulan.

180



Proses Pambelayaran Kemampuan Menwis dan Dasar Argumen Keyakinan Gurw .

Herman Budiyono

= SPBT adalah

menggunakan

strategi menulis

bagan tulisan. Dalam

rangka menulis digunakan Bagan Tulisan
(BT). Menggunakan BT, draf tulisan vang
dihasilkan dapat proporsional (mencakup-
pendahuluan, is1, dan penutup).
= SPBP adalah

(mengembangkan
menggunakan BJP. Menggunakan BIP,
paragraf-paragraf vang dihasilkan dapat

strategi menulis

paragraf)

sesual dengan fungsi, persyaratan. dan

jenis paragrafnya.

Dalam PP-KM di SMP-Ns pada tahap
EVS-IRK diadakan pembahasan penghalusan
atau perevisian draf mengenai 1s1 tulisan,
retorika, dan kalimat dalam tulisan. Untuk 1tw,
mater: pembelajarannya mencakup 151 tulisan
(pernyataan tesis, pengembangan pernyataan
tesis, dan relevansi isi dengan topik);
retorika (penvusunan paragraf berdasarkan
fungsinya dan pengembangan paragraf
berdasarkan persyaratannya); dan kalumat-
kalimat (ketunggalan makna, kelogisan, dan
penggunaan penekanan tertentu). Strategi
vang digunakan pada tahap EVS-IRK adalah
SEMES dan SEMSS. Implementasi SEMES
terlihat dalam PSEMKS dan SEMSS
terlihat dalam PSEMSS. Kedua prosedur 1tu
tercermin dari rentetan AGS dalam PP-KM
tersebut.

«  SBEMEKS adalah strategi perevisian draf
milik kelompok sendiri. Pada tahap BV S-
IRK dalam PP-KM, strategi 1tu digunakan
dalam diskusi kelompok.

+  SEMSS adalah strateg:
draf milik siswa sendiri. SEMSS itm
digunakan dalam PP-KM SMP-Ns pada
tahap EVS-IRK.

perevisian

Dalam PP-EM di SMP-Ns pada tahap
EVS-ETB diadakan pembahasan perevisian
draf mengenai ejaan dan tanda bacanva.
Strategi yvang digunakan pada tahap RVS-
ETB 1tu ialah SEMEKS. SEMEKL. dan
SEMSS. Implementasi SEMES  terlihat
dalam PSEMES. SEMEL terlihat dalam
PSEMEKL. dan SEMSS dalam

PSEMSS. Prosedur-prosedur itu tercermin

terlihat

dari rentetan AGS dalam pembelajaran

tersebut.

«  SEMEKS adalah strategi persvisian draf
milik kelompok siswa sendiri. Strategi
itu digunakan dalam PP-KM di SMP-Ns
padatahap RV S-ETB ketika pembelajaran
menggunakan metode diskusi kelompok.

« SEMEKL adalah strategi perevisian draf
milik kelompok siswa lain. Strategi itu
digunakan dalam PP-KM di SMP-Ns pada
tahap BVS-ETB ketika pembelajaran

diskusi

kelompok, dan tiap-tiap kelompok siswa

menggunakan metode
melaksanakan perevisian draf kelompok
lain.

« SEMSS adalah strategi
draf tulisan siswa sendiri. SEMSS im
digunakan dalam PP-EKM di SMP-Ns
pada tahap EVS-ETB.

Hasil penelitian ini mempunvail kaitan
logika, psikolinguistik,
pedagogi. retorika. dan filsafat Kaittanva

perevisian

dengan prinsip
dengan logika terlihat pada dilaksanakannva
pengembangan proses berpikir (cara-cara

pengambilan kesimpulan) dalam PP-KM.

Kaitanya dengan psikolinguistik terlihat
pada dilaksanakannva teori behavionstik,
khususnyva dalam pemerolehan bahasa

(menulis) pada pembelajaran Kaittannyva

181



Miangun Jumnal limiah Kebahasaan & Kesastraan
Volwme 7, Nomar 2, Desember 2014

dengan prinsip pedagogi terlihat pada

dilaksanakannva pembelajaran secara
bertahap (bagian demi bagian). pembahasan
materi dan hal vang sederhana menuu ke
hal vang lebih rumit (kompleks). dan dari hal
yvang mudah ke hal vang lebih sulit. Katanya
dengan retorika terlihat pada dilaksanakannva
pembahasan teknik-telnik penulisan, wvaitu
cara menulis paragraf pendahuluan, paragraf
penjelas, dan paragraf simpulan; cara
menulis paragraf vang memenuhi syarat; dan
cara menyusun tulisan Kaitannya dengan
filsafat terlihat pada adanva kesesuaian
antara pembelajaran menulis yang telah
dilaksanakan dengan hakikat pembelajaran
itu sendiri. Maksudnva., pembelajaran itu
halkileat

s1SWa

benar-benar dapat mengemban

pembelajaran, wvaitu menjadikan

mampu menulis.

Saran

Berdasarkan temuan peneliian, dalam
PP-KM. gum bahasa
Indonesia (BI) disarankan melaksanakan
bertahap.
tahap PRP. PND, BWVS-IRK. dan RVS-
ETB. Pada tiap tahapan, perlu digunakan
tepat  dan
bervariasi. Pihak penvusun kunkulum BI

SMP dapat memanfaatkan hasil penelitian

melaksanakan

pembelajarannya secara vaitu

strategi dan prosedur vang

i untuk bahan penyusunan petunjuk

pelaksanaan  pembelajaran  kemampuan
menulis bagi guru. Pihak berwenang dapat
memanfaatkan hasil penenelitian ini sebagai
salah satu bahan pelatihan guru. Pihak vang

tindakan

kelas dalam pembelajaran menulis dapat

akan melaksanakan penelitian

memanfaatkan hasil penelitian in1.
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SISTEMATIKA PENULISAN JURNAL MLANGUN

Redaksi menerima tulisan ilmiah di bidang bahasa, sastra, dan pengajaran dengan ketentuan

sebagai berikut.

1. Naskah yang dikirim belum pemah dipublikasikan dimedia cetak lain.

2. Artikel berupa hasil penelitian (lapangan dan kepustakaan)

3. Maskah diketik 1,5 spasi di atas kertas ukuran A4, dengan huruf Times New Roman
ukuran 12. Batas atas dan bawah 3 cm, tepi kiri dan kanan 3,17 cm, jumlah halaman
10—20 lembar, menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.

4, Sistematika penulisan artikel disusun dengan urutan sebagai berikut:

a) Judul, tidak lebih dari limabelas kata; (dicetak tebal dengan ukuran 14, ditulis dalam
dua bahasa, Indonesiadan bahasa Inggris );

b) AlamatPenulis, ditkuti nama, alamat instansi, dan alamatpos-el;

¢)  Abstrak, satu paragraf 50-100 kata, memuat permasalahan, tujuan, metode
penelitian, dan hasil. Abstrak ditulis dalam duabahasa, bahasa Indonesia dan Inggris |
dan ditulis miring dalam satu alinea;

d) Kata Kunci keyword) 3-5 kata/frasa dalam dua bahasa, Indonesia dan bahasa
Inggris, ditulis miring;

¢) Pendahuluan (tanpa judul subbab), memuat latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, tinjauan pustaka;

f) Kerangka Teori dan Metode Penelitian;

#) Hasil dan Pembahasan (memuat hasil penelitian, analisis dan pembahasan,
menyajikan dan membahas secara jelas pokok bahasan dengan mengacu kepada
tujuan penelitian};

h) Gambar, Tabel, dan Rumus (diberi judul, no, dan keterangan lengkap);

i) Kesimpulan (menjawab rumusan masalah/tujuan penelitian) dan Saran Penelitian;

iy Daftar Pustaka (disusun secaraalfabetis dan kronologis);

Contoh:

[mron, M.B. (2005). Pola Komumkasi Kepemimpinan Taulik Abdullah. In
M.Hisyam (Ed.), Sejarah dan Dialog Peradaban (pp.81-92). Jakarta: LIPT
Press.

Setiobudi, D., & Fagi, A M. (2008). Pengelolaan Air Padi Sawah Irigasi: Antisipasi
Kelangkaan Air In Suyamto, LN. Widiarta, & Satoto (Eds.), Padi, Inovasi
Teknologi, dan Ketahanan Pangan (pp.250-279). Sukamandi: Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi.

5. Naskahdapat dikirim melalui pos-el (email ) ke jurnalmlangunia vahoo.com.

6. Kepastian pemuatan dan penolakan naskah akan diberitahukan kepada penulis melalui
pos-el (email).

7. Penulisbersediamelakukan revisi naskah jika diperlukan

8. Penulis yang naskahnya dimuat akan menerima 2 eksemplar.
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